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ABSTRAK 
 

Kejadian diare di Provinsi Sumatera Selatan termasuk kasus kedua dari 10 
kasus penyakit terbanyak. Prevalensi kejadian diare pada balita di wilayah kerja 
Puskesmas Sosial sebesar 43,6% pada tahun 2021. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, faktor risiko penyakit diare yaitu faktor host (penjamu), environment 
(lingkungan) dan agent (penyebab). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan personal hygiene, sanitasi rumah dan kepadatan lalat dengan kejadian 
diare pada balita di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan. Penelitian ini 
menggunakan desain studi cross sectional dengan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling yang dilakukan secara acak sebanyak 75 balita. Teknik analisis 
dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan chi-square dan multivariat 
dengan uji regresi logistik berganda model prediksi. Variabel penelitian ini yang 
tidak ada hubungan secara signifikan terhadap kejadian diare adalah perilaku cuci 
tangan pakai sabun (CTPS), sarana air bersih, sarana jamban, sarana saluran 
pembuangan air limbah (SPAL) dan sarana pembuangan sampah (p-value > 0,05). 
Variabel penelitian yang ada hubungan secara signifikan terhadap kejadian diare 
adalah kepadatan lalat (p-value = 0,025). Hasil analisis multivariat didapatkan 
bahwa kepadatan lalat merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 
terhadap kejadian diare pada balita setelah dikontrol oleh variabel perilaku cuci 
tangan pakai sabun (CTPS) dan sarana pembuangan sampah (p-value = 0,019; PR 
= 6,616; 95%CI = 1,373-31,877). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa faktor yang 
berhubungan dengan kejadian diare pada balita ialah kepadatan lalat. Sehingga 
disarankan masyarakat untuk meningkatkan dan menjaga hygiene dan sanitasi 
lingkungan rumah untuk mengurangi faktor risiko diare. 
 
Kata kunci : Balita, Diare, Kepadatan Lalat, Personal Hygiene, Sanitasi 
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ABSTRACT 
 

The incidence of diarrhea in South Sumatra Province is the second of the 
top 10 disease cases. The prevalence of diarrhea among toddlers in the Social Health 
Center working area was 43,6% in 2021. Based on previous research, the risk 
factors for diarrheal disease are host, environment and agent. This study aims to 
determine the relationship between personal hygiene, home sanitation and fly 
density with the incidence of diarrhea in toddlers in settlements around the 
Sukawinatan landfill. This study used a cross sectional study design with purposive 
sampling technique which was carried out randomly as many as 75 toddlers. 
Analysis techniques were univariate, bivariate using chi-square and multivariate 
with multiple logistic regression test prediction model. The variables of this study 
that did not have a significant relationship with the incidence of diarrhea were hand 
washing with soap (HWWS) behavior, clean water facilities, latrine facilities, 
sewerage facilities (SPAL) and garbage disposal facilities (p-value> 0,05). The 
research variable that had a significant relationship with the incidence of diarrhea 
was fly density (p-value = 0,025). The results of multivariate analysis showed that 
fly density was the most dominant variable affecting the incidence of diarrhea in 
toddlers after being controlled by the variables of hand washing with soap (HWWS) 
behavior and waste disposal facilities (p-value = 0,019; PR = 6,616; 95%CI = 
1,373-31,877). The conclusion of this study is that the factor associated with the 
incidence of diarrhea in toddlers is fly density. So it is recommended that the 
community improve and maintain hygiene and sanitation of the home environment 
to reduce risk factors for diarrhea. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit diare masih dianggap masalah kesehatan yang belum mampu 

diatasi oleh negara berkembang. Menurut World Health Organization (WHO), 

kematian di negara-negara berpendapatan rendah mencapai sekitar 829.000 orang 

(60%) mengalami kematian yang diakibatkan diare pada tahun 2019. Jumlah 

kematian akibat diare terbesar disebabkan oleh sanitasi buruk. Kematian yang 

diakibatkan diare oleh penyebab sanitasi buruk yaitu sebanyak 432.000 orang. 

Sanitasi memiliki kontribusi yang penting dalam masalah kesehatan. Apabila 

sanitasi buruk maka menjadi penyebab munculnya beberapa penyakit dan berakibat 

pada kematian (WHO, 2019). 

Penyakit diare masih menjadi penyakit endemis di Indonesia yang potensial 

mengakibatkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan menyumbang angka pada kasus 

kematian balita. Diare masih menjadi penyebab utama kematian pada anak balita 

(12-59 bulan) yaitu sebesar 10,3% pada tahun 2021. Berdasarkan Profil Kesehatan 

Indonesia, tercatat kasus kematian balita akibat diare di Indonesia mencapai 239 

kasus pada tahun 2021. Kasus kematian tersebut mengalami peningkatan dari tahun 

2020 yang mencapai 201 kasus. Sedangkan kejadian diare untuk semua umur yang 

diperkirakan pada tahun 2021 sebesar 7.350.708 jiwa dan jumlah yang dilaporkan 

dilayani fasilitas kesehatan di Indonesia sebanyak 2.473.081 jiwa (Kementerian 

Kesehatan RI, 2021).  

Angka kejadian diare menjadi penyebab utama kesakitan dan kematian. 

Angka tersebut dapat meningkat oleh faktor musim seperti musim penghujan 

dikarenakan pada musim hujan untuk daerah-daerah yang rawan banjir akan 

menyebarkan virus atau bakteri pembawa diare. Faktor pendorong diare secara 

langsung maupun tidak langsung yaitu faktor host (penjamu), environmental 

(lingkungan) dan agent (penyebab). Ketiga unsur tersebut memiliki interaksi saling 

mempengaruhi sehingga perlu dipertahankan keseimbangannya. Jika terjadi 

ketidakseimbangan antara ketiga unsur dapat menyebabkan timbulnya suatu 

penyakit (Rimbawati and Surahman, 2019).  
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Ibu memiliki peran penting dalam pemberi perawatan dan asuhan kesehatan 

pada anak. Personal hygiene perlu diperhatikan karena berkaitan dengan kesehatan 

seseorang. Personal hygiene yang buruk dengan mencuci tangan tanpa sabun dan 

tanpa air yang mengalir dapat mempengaruhi terjadinya diare. Hal tersebut 

dibuktikan dari penelitian Maulidah and Siwiendrayanti (2022) bahwa ada 

hubungan antara perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) dengan kejadian diare 

balita (p-value = 0,000) dengan nilai OR 7,2 dimana perilaku CTPS yang buruk 

berisiko 7,2 kali lebih besar terkena diare balita. 

Faktor agent memiliki pengaruh terhadap kejadian diare diantaranya akibat 

adanya infeksi mikroorganisme patogen, keracunan makanan serta adanya vektor 

penyakit yaitu lalat sebagai binatang pembawa penyakit diare (Rohmah and 

Syahrul, 2017). Angka kepadatan lalat menjadi salah satu penilaian terhadap 

kualitas sanitasi lingkungan di wilayah tersebut, jika angka kepadatan lalat tinggi 

maka kualitas sanitasi termasuk kategori buruk. Kondisi lingkungan yang kotor dan 

bau tersebut menjadi media bagi pertumbuhan dan perkembangbiakan lalat. 

Penularan penyakit diare oleh lalat terjadi secara mekanis melalui makanan yang 

dihinggapi lalat. Makanan tersebut akan terkontaminasi oleh mikroorganisme yang 

menempel pada kulit tubuh dan kaki lalat (Pituari et al., 2020).  

Tingkat kepadatan lalat dapat mengukur kualitas lingkungan yang kaitannya 

dengan timbulnya kejadian diare. Tingginya kepadatan lalat menunjukkan kualitas 

lingkungan yang kotor yang dapat menjadi tempat berkembang biak bagi lalat. 

Tempat pembuangan akhir (TPA) merupakan tempat penimbunan sampah terakhir 

yang identik dengan tempat kotor dan bau sehingga lalat betah untuk hidup di 

tempat tersebut. Lalat tersebut dapat terbang dan masuk ke rumah warga yang 

bermukim sekitar TPA untuk mencari makanan dan berkembang biak. Hal tersebut 

terbukti dari penelitian Yanti et al. (2018) bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara kepadatan lalat dengan kejadian diare pada anak balita (p-value = 0,001) 

dengan nilai OR 7,694 dimana kepadatan lalat yang tinggi berisiko 7,694 kali lebih 

besar terkena diare. Semakin tinggi kepadatan lalat di rumah, maka semakin tinggi 

peluang terjadi penyakit diare pada balita. Sedangkan, faktor lingkungan lainnya 

yaitu sarana air bersih, sarana jamban, sarana saluran pembuangan air limbah dan 

sarana pembuangan sampah juga memiliki hubungan dengan kejadian diare. 
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Air bersih yang digunakan Ibu rumah tangga dengan kuantitas dan kualitas 

yang tidak memenuhi berisiko terkena diare pada balita. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan penelitian Nurnaningsi et al. (2017) bahwa sarana air bersih yang tidak 

memenuhi syarat memiliki risiko 36,417 kali lebih besar terkena diare 

dibandingkan sarana air bersih yang memenuhi syarat. Selanjutnya, rumah dengan 

kondisi fisik jamban yang tidak terpenuhi berisiko terkena diare pada balita. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan penelitian Nurnaningsi et al. (2017) bahwa sarana jamban 

yang tidak memenuhi syarat memiliki risiko 14,554 kali lebih besar terkena diare 

dibandingkan sarana jamban yang memenuhi syarat. 

Rumah memiliki sarana saluran pembuangan air limbah yang tidak layak 

berisiko terkena diare pada balita dikarenakan dapat menjadi tempat berkembang 

biak vektor penyakit. Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian Nurnaningsi et al. 

(2017) bahwa sarana saluran pembuangan air limbah yang tidak memenuhi syarat 

memiliki risiko 37,441 kali lebih besar terkena diare dibandingkan sarana saluran 

pembuangan air limbah yang memenuhi syarat. Selain itu, kondisi sarana 

pembuangan sampah menggunakan kotak sampah yang tidak diangkut ke tempat 

penimbunan sampah dan dibiarkan menumpuk hingga menimbulkan bau tidak 

sedap berisiko terkena diare pada balita. Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian 

Rumani and Fibriana (2022) bahwa kondisi sarana tempat pembuangan sampah 

yang tidak memenuhi syarat memiliki risiko 3,05 kali lebih besar terkena diare 

dibandingkan sarana pembuangan sampah yang memenuhi syarat. 

Kejadian diare di Provinsi Sumatera Selatan termasuk kasus kedua dari 10 

kasus penyakit terbanyak setelah malaria. Dinas Kesehatan Sumatera Selatan 

mencatat kasus kejadian diare di Provinsi Sumatera Selatan telah mencapai 86.008 

kasus pada tahun 2022. Berdasarkan kasus kejadian diare di Sumatera Selatan, salah 

satu Kabupaten/Kota dengan kasus penyakit diare tertinggi ialah Kota Palembang. 

Kasus penyakit diare di Kota Palembang mencapai 25.356 kasus pada tahun 2022 

(Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, 2022).  

Kota Palembang memiliki 2 Tempat Penampungan Akhir (TPA) yaitu TPA 

Karya Jaya dan TPA Sukawinatan. TPA Sukawinatan terletak di Jalan Sukawinatan 

RT 68 Kelurahan Sukajaya Kecamatan Suakarami. Kecamatan Sukarami Kota 

Palembang memiliki jumlah penduduk sebanyak 187.775 jiwa pada tahun 2021. 
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Sedangkan, kelurahan Sukajaya memiliki jumlah penduduk sebanyak 46.820 jiwa 

pada tahun 2020 dan untuk jumlah balita (12-59 bulan) di Kelurahan Sukajaya yang 

terdata dalam Puskesmas Sosial sebanyak 3.117 jiwa pada tahun 2020 (Dinas 

Kesehatan Kota Palembang, 2020). TPA Sukawinatan sendiri termasuk dalam 

wilayah kerja Puskesmas Sosial. Kasus diare pada balita yang terdata dan terlayani 

di wilayah kerja Puskesmas Sosial sebanyak 470 orang pada tahun 2021 dengan 

prevalensi kejadian diare pada balita sebesar 43,6%. Jumlah kasus tesebut 

mengalami kenaikan dari 436 orang pada tahun 2020 dengan prevalensi kejadian 

diare pada balita sebesar 39,7% (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut dikemukakan mengenai jumlah kasus diare 

pada balita yang masih ditemukan sehingga peneliti ingin meneliti hubungan antara 

personal hygiene seperti perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) ibu, sanitasi 

rumah seperti sarana air bersih, sarana jamban, sarana saluran pembuangan air 

limbah dan sarana pembuangan sampah serta kepadatan lalat dengan kejadian diare 

pada balita di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Pada tahun 2021, kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Sosial 

mencapai 470 kasus. Dimana berdasarkan banyak penelitian terdahulu terbukti 

bahwa personal hygiene seperti perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) ibu, faktor 

lingkungan seperti sarana air bersih, sarana jamban, sarana saluran pembuangan air 

limbah dan sarana pembuangan sampah serta faktor agen seperti kepadatan lalat 

memiliki hubungan dengan kejadian diare pada balita. Masih banyaknya 

masyarakat yang tinggal di sekitar TPA menyebabkan masyarakat memiliki kondisi 

lingkungan yang tidak baik sehingga menyebabkan masyarakat berisiko terkena 

penyakit infeksi termasuk diare.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan personal hygiene, sanitasi rumah dan kepadatan lalat 

dengan kejadian diare pada balita di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare pada balita di pemukiman 

sekitar TPA Sukawinatan 
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2. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

ibu di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan 

3. Mengetahui distribusi frekuensi fakor sanitasi rumah seperti sarana air 

bersih, sarana jamban, sarana saluran pembuangan air limbah dan sarana 

pembuangan sampah di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan 

4. Mengetahui distribusi kepadatan lalat di pemukiman sekitar TPA 

Sukawinatan 

5. Mengetahui hubungan perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) ibu 

dengan kejadian diare pada balita di pemukiman sekitar TPA sukawinatan 

6. Mengetahui hubungan sarana air bersih dengan kejadian diare pada balita di 

pemukiman sekitar TPA sukawinatan 

7. Mengetahui hubungan sarana jamban dengan kejadian diare pada balita di 

pemukiman sekitar TPA sukawinatan 

8. Mengetahui hubungan sarana saluran pembuangan air limbah dengan 

kejadian diare pada balita di pemukiman sekitar TPA sukawinatan 

9. Mengetahui hubungan sarana pembuangan sampah dengan kejadian diare 

pada balita di pemukiman sekitar TPA sukawinatan 

10. Mengetahui hubungan kepadatan lalat dengan kejadian diare pada balita di 

pemukiman sekitar TPA sukawinatan 

11. Menganalisis variabel yang paling dominan terhadap kejadian diare pada 

balita di pemukiman sekitar TPA Sukawinatan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

1. Dapat mengimplementasikan ilmu yang telah diterima di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

2. Dapat mengetahui hubungan antara personal hygiene, sanitasi rumah dan 

kepadatan lalat dengan kejadian diare pada balita 

3. Mampu mengaplikasikan alat yang digunakan dalam pengukuran kepadatan 

lalat 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

1. Menambah ilmu dan informasi mengenai personal hygiene, sanitasi rumah 

dan kepadatan lalat dengan kejadian diare 
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2. Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi evaluasi bagi perangkat desa 

dan petugas kesehatan 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah kepustakaan yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan 

2. Menambah informasi untuk referensi dalam penelitian selanjutnya terkait 

personal hygiene, sanitasi rumah dan kepadatan lalat dengan kejadian diare 

pada balita 

3. Sebagai bahan evaluasi terkait pemahaman mahasiswa selama melakukan 

studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Pemukiman Sekitar TPA Sukawinatan Kota 

Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan ilmu kesehatan lingkungan 

untuk menganalisis hubungan personal hygiene, sanitasi rumah dan kepadatan lalat 

dengan kejadian diare pada balita yang berusia 12-59 bulan di pemukiman sekitar 

TPA Sukawinatan Kota Palembang. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan bulan November-Desember Tahun 2023
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